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Turtle is one type of marine life reptile that has the ability to migrate long distances along the Indian Ocean, Pacific Ocean and Southeast Asia. Internationally, the existence of turtle has long experienced the threat, including in Indonesia. The threat of extinction of turtles can be caused by various factors, both by natural factors and factors of human activities that have a negative impact. Documentary is a work of film or video based on the reality and facts of the event. The documentary on the content of the movie is not a story. There are only two types of non story films, namely: documentary film and actual film. From this explanation can be concluded documentary which includes the type of nonfiction film that tells the reality. This documentary investigasion  for information and knowledge to the reader to be more concerned about turtles that exist in some parts of the world, especially in Indonesia. To keep it not to be in haste and made accessories for its own sake that make turtles every time experiencing a decline in populations to endangered. Creator as producer choose the investigation of hunting of sea turtle eggs at Ujung Genteng because there are still many hunts conducted by residents around the edge of tile and also social media, e-commerce that sell accessories from turtle. Then turtle breeding at Ujung Genteng because there is turtle breeding to reduce turtle extinction. With the statement from resource persons who will build our sense of care for the turtle should be cultivated.
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PENDAHULUAN
Penyu merupakan salah satu jenis spesies yang hidup di laut yang mempunyai kemampuan bermigrasi jarak jauh di sepanjang kawasan Samudera Hindia, Samudra Pasifik dan Asia Tenggara. Secara internasional keberadaan penyu telah lama mengalami keterancaman penurunan populasi, termasuk di Indonesia. Ancaman kepunahan penyu dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik oleh faktor alam maupun faktor kegiatan manusia yang berdampak negatif.
. Punahnya hewan penyu akibat dijadikan buruan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Disini pencipta mengangkat dokumenter investigasi dengan nama program “Terancam Punah”. Dokumenter berisi tentang bagaimana kita harus peduli dengan penyu yang sering kali di tangkap oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab. Penyu tersebut seringkali dijadikan makanan, penjualan ilegal, dan aksesoris dengan memanfaatkan cangkang penyu. 

Semua jenis penyu laut di Indonesia telah dilindungi berdasarkan peraturan Pemerintah (PP) Nomer 7 tahun 1999 tentang pengawetan jenis Tumbuhan dan Satwa. Ini berarti segala bentuk perdagangan penyu baik dalam keadaan hidup, mati maupun bagian tubuhnya itu dilarang. Dalam aturan tersebut disebutkan : a; Bahwa tumbuhan dan satwa adalah bagian dari sumber daya alam yang tidak ternilai harganya sehingga kelestariannya perlu dijaga melalui upaya pengawetan jenis. b; bahwa berdasarkan hal tersebut diatas dan sebagai pelaksanaan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, dipandang perlu untuk menetapkan peraturan tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa dengan Peraturan Pemerintah. 

Menurut Undang Undang No 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, pelaku perdagangan (penjual dan pembeli) satwa dilindungi seperti penyu bisa dikenakan hukuman penjara 5 tahun dan denda Rp. 100 juta. Pemanfaatan jenis satwa dilindungi hanya diperbolehkan untuk kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan dan penyelamatan jenis satwa yang bersangkutan.

Perdagangan aksesoris yang memanfaatkan penyu juga telah berlangsung dengan menggunakan berbagai media. Salah satunya dengan menggunakan media sosial. Dari data WWF yang memantau 3 media online yaitu facebook, instagram, Ecommerce, diketahui bagian tubuh penyu telah dijadikan gelang, kipas, jam kulit, pajangan penyu asli, dan masih banyak lagi. Berikut data hasil survey dari WWF tentang penjualan secara online:

· Facebook

8299 Souvenir
Tahun 2016 ada 212 souvenir dan Tahunn 2017 ada 6178 souvenir

· Instagram

3870 souvenir

Tahun 2015 ada 91 souvenir, tahun 2016 ada 1441 souvenir, dan tahun 2017 ada 2338 souvenir
· E-Commerce
29316 souvenir

Tahun 2016 ada 67 souvenir dan tahun 2017 ada 29249 souvenir.

Dalam karya ini, pencipta melakukan investigasi tentang perburuan liar telur penyu dan penjualannya yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi kepada pengepu. Setelah itu, investigasi berlanjut pada penelusuran perdagangan ilegal aksesoris yang menggunakan tubuh penyu. Perdagangan tersebut memanfaatkan media sosial. Selain itu, cerita juga berisi tentang bagaimana cara dari Balai Konservasi Ujung Genteng merawat penyu, melestarikannya dengan baik agar populasi penyu tidak semakin berkurang di Ujung Genteng dan sekitarnya. 

Dalam karya ini pencipta berperan sebagai produser. Sebagai produser, perancang karya memiliki ide awal dan konsep tentang penyu. Tema ini dianggap menarik karena menyangkut kelestarian satwa yang dilindungi. Selain itu, fenomena perdagangan ilegal penyu juga sudah semakin massif sehingga perancang karya tertarik dengan isu ini. Sebagai produser, perancang karya juga mempunyai tugas mengkoordinir semua tim pada saat pra produksi, produksi dan pasca produksi. Atas dasar tersebut, maka judul dalam laporan Tugas Akhir ini adalah “Kreatifitas produser dalam program dokumenter investigasi “ terancam punah” episode perburuan dan penjualan ilegal penyu”. 
TUJUAN

Tujuan dari pembuatan dokumenter investigasi ini adalah agar khalayak bisa lebih peduli dengan satwa-satwa yang di lindungi. Dengan demikian, diharapkan satwa tersebut tidak akan punah dari muka bumi.
METODE PERANCANG KARYA
A. Target Audience
Target audience dari karya dokumenter program ini dapat disajikan untuk usia anak-anak, remaja, dewasa. Terdiri dari pelajar, mahasiswa/i, karyawan, wirausaha sampai ibu rumah tangga. Alasannya karena isi program ini memberikan edukasi dan informasi yang dibutuhkan semua pihak dari berbagai kalangan dan umur.
B. Format Program

Format pada program Terancam Punah ini dokumenter televisi yang berjenis investigasi.

C. Waktu Penayangan

Waktu penayangan program Terancam Punah ini adalah hari minggu pukul 16.00 – 16.30 WIB. Alasannya karena pada hari libur dan jam tersebut target audience sedang menikmati waktu santai bersama keluarga.
D. Karakteristik Program


Pada produksi program dokumenter investigasi berjudul “Perburuan Dan Penjualan Ilegal Penyu” ini dilakukan secara recording  atau sistem rekaman dengan menggunanakan multi-camera. Baik itu berupa rekaman visual (video) dan juga rekaman audio (narasi), yang kemudian kedua unsur tersebut akan dilanjutkan dengan proses editing, mixing dengan musik ilustrasi pada tahap pasca produksi.

E. Durasi


Durasi program Terancam Punah yang pencipta buat adalah 24 menit. Durasi tersebut di harapkan mampu menampilkan semua informasi yang akan ditayangkan agar khalayak yang menonton mengerti semua pesan yang akan disampaikan.
F. TOR (Term Of Reference)

Adapun yang menjadi Term Of Reference (TOR) dalam karya ini adalah ;





TOR (Term Of Refrence)
	Masalah :

Populasi penyu yang semakin menurun setiap tahunnya, di karenakan adanya perburuan telur penyu dan penjualan ilegal aksesoris penyu.

Fokus :

Perburuan telur penyu dan penjualan ilegal yang masih marak terjadi yang akan membuat populasi penyu semakin menurun dan terancam punah.

Angel : 

Melakukan penelusuran tentang praktek perburuan liar dan perdagangan ilegal penyu.


Berdasarkan penjabaran di atas, karya dokumenter ini akan dikaitkan dengan beberapa konsep dan teori komunikasi yang menjadi landasan dalam pembuatan tugas akhir ini, antara lain:  

A. Komunikasi Persuasif

Istilah persuasi (persuasion) bersumber pada perkataan Latin persuasio. Kata kerjanya adalah persuadere yang berarti membujuk, mengajak, atau merayu. Para ahli komunikasi sering kali menekankan bahwa persuasi adalah kegiatan psikologis. Penegasan ini dimaksudkan untuk mengadakan perbedaan dengan koersi (coersion). Tujuan persuasi dan koersi adalah sama, yakni untuk mengubah sikap,pendapat, atau perilaku tetapi jika persuasi dilakukan dengan halus, luwes, yang mengandung sifat-sifat manusiawi.

B. Komunikasi Massa  

Komunikasi Massa adalah komunikasi melalui media masa (media cetak dan elektronik). Sebab, awal perkembangannya saja, omunikasi massa berasal dari pengembangan kaya media of mass communication (media komunikasi massa).

C. Media Massa

Media massa adalah media yang berkaitan dengan penyampaian pesan. Pesan tersebut berhubungan dengan orang banyak yang membutuhkan pesan dan informasi yang berhubungan dengan apa yang terjadi pada sedikit orang di antara orang banyak tersebut.

Karya dokumenter ini menggunakan televisi sebagai saluran penyebran pesan. Televisi saat ini masih menjadi media yang efektif dalam menyebarkan informasi dan lebih mudah dimengerti oleh audiens.  
D. Dokumenter

Dokumenter adalah film yang mendokumentasikan cerita nyata dan dilakukan pada lokasi yang sesungguhnya. Juga sebuah gaya dalam memfilmkan dengan efek realitas yang diciptakan dengan cara penggunaan kamera, suara, dan lokasi. Selain mengandung fakta, film dokumenter juga mengandung subjektivitas pembuatannya. Oleh karena itu, film dokumenter bisa menjadi wahana untuk mengungkapkan realitas dan menstimulasi perubahan.
 Sedangkan dokumenter investigasi adalah dokumenter yang berusaha mengungkap sebuah kasus kejahatan yang terjadi ditengah masyarakat.

E. Kretivitas

Kreativitas menurut Werner Reinartz dan Peter Saffert, merupakan pemikiran yang berbeda berbentuk kemampuan menemukan solusi yang tidak biasa terhadap suatu problem. Menurut Creative Education Foundation, pengertian kreative adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang (atau sekelompok orang) yang memungkinkan mereka menemukan pendekatan-pendekatan atau terobosan baru dalam menghadapi situasi atau masalah tertentu yang biasanya tercermin dalam pemecahan masalah dengan cara yang baru atau unik yang berbeda dan lebih baik dari sebelumnya. 

METODE KARYA
Pada bagian pengumpulan data dan informasi, pencipta mengumpulkan data-data yang kredibel dan akurat. Karena menyangkut informasi dan statement yang akan diberikan Narasumber untuk karya yang pencipta ciptakan. Dan berikut hasil data-data yang digunakan : 

Riset


Proses awal yang dilakukan adalah pengumpulan data. Pencipta mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan hewan penyu melalui pencarian diinternet, buku pengetahuan hewan, serta narasumber. Berbagai sumber itu diperlukan untuk melengkapi data-data, terutama tentang karakteristik penyu, data tentang perburuan liar dan perdagangan ilegal penyu dan data pendukung lainnya. 
Survey
Setelah pencipta mendapatkan data-data dari internet, maka pencipta melakukan survey langsung ke tempat penangkaran penyu yang terdapat di Ujung Genteng, Sukabumi. Dari warga setempat, pencipta  berhasil menemui pelaku atau pemburu penyu yang biasa beraksi di pantai pada malam hari. Setelah itu, perancang karya menelusuri dan mencari tau perdagangan aksesori penyu yang memanfaatkan media sosial. 
Observasi


Dalam melakukan pengumpulan materi ini, pencipta menguatkan materi dengan melakukan observasi yaitu terjun langsung terhadap objek yang akan diangkat untuk mencari data-data. Sebagai gambaran, bekal dan referensi ketika akan membuat shoot list maupun untuk penyusunan treatment dan pengambilan gambar agar menghasilkan tayangan yang berkualitas. Pencipta mendatangi langsung tempat-tempat narasumber yang terkait, dengan produksi program dokumenter karya pencipta untuk bertemu dengan mereka dan juga membuat janji dengan para narasumber untuk pengambilan statement.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat ini minat masyarakat terhadap hewan penyu semakin tinggi. Selain telur penyu, orang orang kini juga berburu aksesori yang memanfaatkan bagian tubuh ataupun cangkang penyu. Sehingga seiring berjalannya waktu masyarakat menganggap bahwa penjualan tersebut merupakan hal yang biasa. Karena itu pencipta mengharapkan dapat membangun pandangan baru bagi khalayak tentang pentingnya menjaga kelestarian hewan yang terancam punah. Karya dokumenter yang dikerjakan perancang karya berusaha mengangkat missi tersebut, dengan teknik audio visual yang otentik, menarik dan mudah dipahami.

Pada segmen pertama film ini menceritakan tentang perburuan telur penyu yang dilakukan oleh penggemar (Emar) yang berada di kawasan ujung genteng, dari mulai persiapan, perjalanan, hingga perburuan. Disini narasumber biasa mengambil telur penyu pada malam hari, disaat penyu berada dipinggir pantai untuk menyimpan telurnya didalam pasir. Setelah mendapatkan telur, pada pagi harinya, pelaku menemui pengepul untuk menjual telur tersebut. Pada segmen ini dilengkapi oleh pernyataan dari pihak WWF dan dari pihak kementrian kelautan dan perikanan.
Pada Segmen kedua tim kami mencoba mencari penjualan aksesoris penyu secara online melalui Sosial Media dan E-Commerce, setelah mendapatkan beberapa toko yang menjual aksesoris penyu, tim kami mencoba menghubungi beberapa toko itu dan mencari tahu apa benar toko tersebut menjual aksesoris dari penyu. Setelah menghubungi 2 toko tersebut kami mendapatkan info bahwa sedang ada bazar yang digelar di Balai Kartini Jakarta  (sesuai dengan apa yang di beritahu pelaku penjual ke2), dan tim kami bergegas kesana untuk memastikan apa penjual tersebut menjual aksesoris dari penyu secara terbuka.

Pada segmen ketiga tim kami memfokuskan pada Balai Konservasi Pengumbahan Ujung Genteng tentang bagaimana cara mereka melestarikan penyu agar populasinya tidak semakin menurun. Segmen ini bercerita dari mulai perawatan penyu, pengambilan telur penyu untuk di pindahkan ke ruang penetasan, dan pelepasan tukik (anak penyu) yang dilakukan setiap sore hari di lepas pantai pengumbahan Ujung Genteng.

Sesuai dengan judul laporan ini, pencipta karya sebagai produser menggunakan aspek Kreativitas sebagai pendukung agar karya ini berhasil. Dari aspek itu, salah satu kreatifitas yang dilakukan adalah bagaimana mencari cara agar nara sumber, yakni pelaku perburuan liar, pengepul hingga penjual online bisa diambil gambarnya. Perancang karya menggunakan teknik komunikasi persuasif agar mereka yakin dan percaya agar aktiviitas mereka bisa diambil gambarnya dan juga diwawancarai. Pada saat nara sumber sulit untuk dimintai kerjasama, cara yang dilakukan adalah menjamin bahwa identitas mereka bisa disamarkan. Berbagai cara dan teknik dilakukan agar semua narasumber tersebut pada akhirnya bisa diambil gambarnya.

Dalam hal kreativitas tersebut, perancang karya telah melakukan berbagai prinsip, yakni : 

1. Menemukan gagasan, ide, peluang, dan inspirasi baru.

2. Mengubah masalah atau kesulitan dan kegagalan menjadi    sebuah pemikiran yang cemerlang untuk langkah selanjutnya.

3. Menemukan solusi yang inovatif.

4. Menemukan suatu kejadian yang belum pernah ada hingga menjadi sebuah penemuan baru.

5. Mengubah keterbatasan yang ada sebelumnya menjadi sebuah kekuatan dan keunggulan.
Analisis Karya 

a. Strength (Kekuatan)


Kekuatan karya dokumenter ini adalah mengulas tema yang masih jarang diangkat oleh mahasiswa kebanyakan. Tema tentang pelestarian hewan yang terancam punah adalah tema yang menarik dan penting untuk diketahui publik. Tema ini bahkan menjadi tema global yang kerap menjadi perhatian banyak negara maju. Karena itu, tema tentang pelestarian penyu ini diharapkan bisa memberi kontribusi nyata bagi pemahaman masyarakat tentang pentingnya melestarikan hewan.


Selain itu, karya dokumenter ini dibuat dengan pendekatan investigasi atau penelusuran. Cara seperti ini juga jarang dilakukan oleh mahasiswa. Padahal, teknik investigasi sangat penting dilakukan agar kita bisa mengetahui sebuah peristiwa dengan benar, apa adanya, faktual, tanpa rekayasa. 
b. Weakness (Kelemahan)


Kelemahan dalam program dokumenter ini terdapat pada sisi audio dan video, adanya beberapa noise di karenakan kurangnya cahaya yang masuk pada pelaksanaan shooting yang dilakukan pada malam hari. Disini pencipta menggunakan mini clip-on pada saat shooting.
c. Opportunity (Kesempatan)  


Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pelestarian dan pelindungan pada hewan yang di lindungi membuat tema ini bisa dikembangkan dengan lebih baik lagi. Masyarakat juga perlu disadarkan bahwa memanfaatkan bagian tubuh penyu untuk aksesoris ataupun hiasan adalah perbuatan yang melanggar hukum. Pemahaman tentang hal ini semua menjadi kesempatan yang harus terus dikembangkan, agar masyarakat semakin tersadarkan. 

d. Treat (Ancaman)


Rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga dan melestarikan hewan langka bisa menganam karya ini menjadi karya yang kurang diminati untuk ditonton. Masyarakat Indonesia, bagaimanapun, masih lebih suka dengan acara yang bersifat menghibur dan program berita yang ringan, membuat bahagia dan sebagainya. 
POSITIONING


Membuat sebuah program dokumenter yang disukai oleh pemirsanya tidak cukup hanya dengan menggunakan konsep kreatif. Informasi yang terdapat dalam program dokumenter tersebut harus dapat diterima dengan mudah oleh pemirsa. Agar pesan yang pencipta sampaikan lebih mudah dipahami dengan baik oleh menirsa. Maka pencipta sebagai seorang produser harus memiliki possitioning. Dan menampilkan gambar-gambar dan menambahkan narasi yang mudah di tangkap oleh khalayak, menampilkan pula kata Terancam Punah pada bumper in dan template pada saat video berlangsung. Hal itu dilakukan untuk memudahkan penonton mengingat karya dokumenter ini.
KESIMPULAN


Masalah pelestarian hewan yang terancam punah merupakan masalah besar yang harus mendapat  perhatian dari semua pihak. Termasuk penyu yang memang sudah dilindungi oleh aturan yang ada. Seperti aturan dalam peraturan Pemerintah (PP) Nomer 7 tahun 1999 tentang pengawetan jenis Tumbuhan dan Satwa. Dalam PP tersebut dinyatakan bahwa segala bentuk perdagangan penyu baik dalam keadaan hidup, mati maupun bagian tubuhnya itu dilarang. Dengan pendeketan investigas dan penelusuran, perancang karya berhasil membongkar adanya praktek perburuan telur penyu diSukabumi, Jawa barat. Kemudian perancang karya juga berhasil mendapatkan pengakuan dari dua pedagang yang menjual aksesoris dari bagian tubuh penyu.

Keberhasilan dalam merekam fakta tersebut karena perancang karya menggunakan tenik komunikasi persuasif, khususnya ketika melakuan pendekatan dan meyakinkan narasumber agar mereka bersedia untuk diliput. Bagaimanapun, persuasi adalah kegiatan psikologis. Penegasan ini dimaksudkan untuk mengadakan perbedaan dengan koersi (coersion). Tujuan persuasi dan koersi adalah sama, yakni untuk mengubah sikap,pendapat, atau perilaku. 



Karya investigasi juga selalu akan menemukan banyak tantangan dan masalah. Namun dengan prinsip prinsip berfikir dan bertindak kreatif, perancang karya mampu menyelesaikan karya ini. Semuanya itu tentu dibarengi oleh ketekunan, kesabaran dan kesungguhan. Perancang karya selalu berusaha menemukan solusi dari persoalan yang timbul. Cara cara tidak biasa atau out of the box selalu berusaha diterapkan, mengingat tingkat kesulitan liputan ini sangat tinggi. Disitulah dibutuhkan kreativitas produser dalam sebuah karya. 

a. Dampak Langsung


Dengan menyaksikan dari karya dokumenter “Terancam Punah” diharapkan masyarakat yang menyaksikan dapat mengubah pandangan mengenai “hewan yang di lindungi” yang selama ini sering dianggap sebelah mata oleh masyarakat.

b. Dampak Tidak Langsung


Adanya karya dokumenter “Terancam Punah” dapat memberikan inspirasi kepada masyarakat untuk meningkatkan kepeduliannya terhadap dokumenter berjenis Investigasi satwa yang ada di Indonesia. Karena sekarang ini banyak masyarakat yang tidak perduli akan hewan penyu. Dengan banyaknya dokumenter berjenis Investigasi satwa yang ada di Indonesia. Pencipta berharap masyarakat dapat lebih peduli dengan hewan yang sudah di ada mukabumi ini.
SARAN 

Berikut ini adalah rekomendasi perancang karya kepada pembaca hasil laporan Tugas Akhir atau perancang karya berikutnya.   

1. Sebelum membuat sebuah produksi documenter televisi, hendaknya kita memahami dahulu apa itu dokumenter televisi dan apa saja jenis-jenis dokumenternya.

2. Untuk memulai sebuah kegiatan produksi, hendaknya kita memiliki ide, konsep dan tema yang sudah cukup matang. Agar dapat mempermudah dalam melakukan kegiatan dari pra produksi hingga pasca produksi dan hasil produksi tersebut dapat dikemas dengan maksimal dan layak untuk di tonton kepada khalayak pemirsa.

3. Pilih tema yang sederhana dan ringan tetapi memiliki unsur-unsur yang unuik dan menarik didalamnya. Karena dengan menentukan tema yang menarik dan unik pada sebuah ide, dapat membuat khaalayak penonton menjadi lebih penasaran dengan isi film tersebut.

4. Isi dari sebuah program pun harus mengandung unsur positif dan mengandung banyak informasi dan ilmu pengetahuan, serta bahasa dan kata-kata yang mudah dipahami bagi khalayak pemirsa.

5. Mencari referensi sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber baik media cetak maupun media online dan perdalam pengetahuan tentang ide dan tema yang akan kita angkat menjadi sebuah karya program dokumenter televisi.

6. Sebelum dilakukannya tahap produksi, pencipta harus melakukan riset, observasi, wawancara, browsing seditail mungkin maupun bertanya kepada orang yang menguasai bidang tersebut.

7. Untuk melakukan tahapan produksi, tentukan terlebih dahulu alur cerita yang akan dibuat dan juga tentukan narasumber yang berkompeten dalam bidangnya sesuai dengan tepa yang akan diangkat.

8. Buatlah Treatment terlebih dahulu sebagai sketsa yang dapat memberikan gambaran pendekatan dari keseluruhan isi cerita, kemudian barulah melakukan pengambilan gambar dan melakukan editing.

9. Tentukan equipment alat yang akan digunakan dalah tahap produksi, agar sesuai dengan kebutuhan audio visual dalam film yang yang akan dibuat.

10. Lakukan Riview dan Evaluasi terhadap gambar yang telah diambil, agar tidak terjadi kesalahan tekhnis pada saat editing.

11. Tetap jalin komunikasi yang baik terhadap tim, agar proses produksi berjalan dengan lancar, karena tindakan cepat pada saat dilapangan sangat diperlukan, agar tidak terlewatkan dengan moment yang diinginkan.
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